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Abstract : This study was conducted to examine the effect of group guidance services on 

students' interpersonal communication. This type of research is quantitative. The design of 

this research is one group pretest-posttest. The population of this study were students of class 

VIII SMP Negeri 207 Jakarta. The sample used in the study amounted to 10, sampling using 

purposive sampling technique. The research data was obtained through a questionnaire 

distributed to all research samples. The Paired Sample T test shows a significance number of 

0.534, which means the hypothesis is rejected, which means that the influence of group 

guidance services on interpersonal communication between students is positive. 

Keyword : Group Conseling; Interpersonal Communication; Student 
 

Abstrak : Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh layanan bimbingan kelompok 
terhadap komunikasi interpersonal siswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Desain 
penelitian ini adalah one group pretest-posttest. Populasi penelitian ini adalah siswa/i kelas VIII 
SMP Negeri 207 Jakarta. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 10, pengambilan 
sampel menggunakan Teknik purposive sampling. Data penelitian ini diperoleh melalui angket 
yang disebarkan kepada seluruh sampel penelitian. Uji Paired Sample T test menunjukkan 
angka signifikansi sebesar 0,534, yang berarti hipotesis ditolak, yang berarti pengaruh layanan 
bimbingan kelompok terhadap komunikasi interpersonal antar siswa adalah positif. 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok; Komunikasi Interpersonal; Siswa 

 
Pendahuluan  

Individu maupun kelompok memiliki hubungan kontak antar sesame yang disebut 
komunikasi.  Melalui komunikasi, seseorang dapat menumbuhkan rasa saling pengertian, 
menjalin hubungan pertemanan, mengungkapkan perasaan individu, memberikan rasa kasih 
sayang, dapat saling berbagi pengetahuan, dan melestarikan peradaban, akan tetapi dibalik 
kelebihan komunikasi terdapat juga kekurangan ketika terjadi kesalahpahaman dalam 
berkomunikasi dapat meciptakan perselisihan, saling membenci hingga terjadinya 
perpecahan. Dengan adanya komunikasi dimanfaatkan individu untuk mengetahui peluang 
yang bermanfaat, mengupayakan, dan dapat terhindar dari sesuatu yang berbahaya dalam 
lingkungan dilakukan dengan komunikasi. 

Siswa diharuskan untuk dapat berkomunikasi dengan baik karena dengan adanya 
komunikasi akan membuat siswa mempunyai banyak teman, namun adakalanya dalam 
membangun sebuah hubungan pertemanan tidaklah mudah, karena pada dasarnya siswa 
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akan lebih suka berhubungan dengan orang terdekatnya saja. Selain itu, untuk  terciptanya 
interaksi yang baik dan sehat harus mempunyai penerimaan diri yang baik. Saat memasuki sekolah, 
siswa diminta untuk mampu menjalin komunikasi dengan semua yang ada disekolah yaitu 
guru, staf sekolah, teman maupun warga yang ada di sekolah lainnya, sehingga memasuki 
lingkungan sekolah merupakan salah satu hal yang mendebarkan untuk sebagian siswa 
karena akan dihadapkan pada kondisi lingkungan dan pertemanan yang baru. Komunikasi 
yang dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di lingkungan 
sekitar adalah komunikasi interpersonal karena komunikasi yang terjalin antara dua orang 
atau lebih yang  tidak diatur secara formal. 

Keterampilan dalam berkomunikasi interpersonal harus dimiliki oleh siswa karena 
dalam bersosialisasi dengan teman seringkali dihadapkan pada hal membuat siswa mempu 
mengemukakan pendapat sendiri tanpa ada emosi, marah dan berperialku kasar. 
Komunikasi interpersonal pada siswa menjadi sangat penting karena siswa dituntut untuk 
mampu mengeluarkan ide atau gagasan dalam proses pembelajaran. Siswa yang mampu 
dalam berkomunikasi interpersonal dengan baik akan mempermudah berhubungan dengan 
teman dan lancar dalam mendapatkan  pemahaman pengetahuan dari guru dan beberapa 
sumber belajar, sedangkan siswa yang tidak atau kurang terampil dalam berkomunikasi 
interpersonal akan mengalami kesulitan dalam menerima dan menyampaikan pesan yang 
diterima dari teman maupun kepada guru. Untuk mengatasi kesulitan berkomunikasi yang 
dialami siswa pada umumnya pihak sekolah atau guru BK dapat melakukan layanan 
bimbingan salah satunya dapat dilakukan dengan bimbingan kelompok. 

Bimbingan kelompok merupakan bimbingan yang dilakukan kepada sejumlah siswa 
secara bersamaan guna memperoleh bahan atau informasi dari narasumber 
(pembimbing/konselor) untuk membantu dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan 
dan menunjang kehidupan sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. 
Melalui bimbingan kelompok yang dilakukan, dapat memberikan manfaat bagi siswa antara 
lain: menjalin persaudaraan antar anggota, konseli berani berbicara dihadapan banyak orang 
untuk menanggapi permasalahan yang dialami anggota kelompok lain, berani untuk 
mengemukakan masalah, serta melatih komunikasi interpersonal pada siswa. Selain itu, 
layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa untuk saling berdiskusi antar anggota 
dan mengemukakan pendapat yang dimiliki. 

Layanan bimbingan kelompok sangat diperlukan untuk mengatasi kesulitan siswa 
dalam berkomunikasi interpersonal, dengan bimbingan kelompok diharapkan kesulitan 
komunikasi siswa dapat teratasi. Berdasarkan penelitian  yang dilakukan oleh Oktaviani 
(2018) dengan judul penelitian Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap 
Komunikasi Interpersonal di SMPN 25 Kota Jambi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
layanan bimbingan kelompok berpengaruh positif terhadap komunikasi interpersonal siswa 
yang terlihat dari hasil pretest dan hasil posttest serta pada pemberian layanan bimbingan 
kelompok. Hasil penelitian sebelumnya yang dipaparkan diatas menunjukkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok memberikan pengaruh positif terhadap komunikasi interpersonal siswa, 
dengan begitu siswa yang telah mendapatkan layanan bimbingan kelompok seharusnya 
telah memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik. Namun, beberapa siswa di 
SMP Negeri 207 Jakarta belum sepenuhnya merasakan dampak positif dari layanan 
bimbingan kelompok untuk komunikasi interpersonal.  

Hasil wawancara dengan ibu Naila Ikhwati selaku guru BK di SMP Negeri 207 
Jakarta, beliau mengatakan terdapat beberapa siswa yang mengalami gejala-gejala 
kesulitan dalam berkomunikasi interpersonal. Penulis sudah melakukan wawancara dengan 
siswa yang mengalami kesulitan komunikasi interpersonal setelah melakukan layanan 
bimbingan kelompok, seperti AS yang cenderung diam ketika diberi kesempatan bertanya, 
dan kurang aktif berbicara dalam wawancara yang dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya yang sudah dijelaskan di atas, layanan bimbingan kelompok berpengaruh positif 
terhadap komunikasi interpersonal antar siswa, namun setelah penulis melakukan observasi 
di SMP Negeri 207 Jakarta, penulis mendapati bahwa masih ada siswa yang mengalami 
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kesulitan dalam berkomunikasi dengan teman meskipun telah diberikan layanan bimbingan 
kelompok. Berarti yang terjadi dilapangan tidak sesuai dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya. Hal ini membuat penulis ingin meneliti kembali 
pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap komunikasi interpersonal siswa. Oleh 
karena itu penulis mengambil judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap 
Komunikasi Interpersonal Antar Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 207 Jakarta”. 

 

Metode  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen untuk menganalisis sebab-akibat dan membuktikan hipotesis setelah itu diberikan 
perlakuan untuk mengukur tingkat perubahannya. Metode penelitian ini menggunakan pre 
eksperimental dengan desain penelitian one group pretest-posttest yang akan mengambil 
sampel dengan teknik purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP 
Negeri 207 Jakarta dengan jumlah 261 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dari 
Individu yang mempunyai komunikasi interpersonal rendah dengan jumlah sampel sesuai 
jumlah anggota bimbingan kelompok yaitu 10 siswa. Sampel dengan ciri komunikasi 
interpersonal rendah juga akan diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok. Untuk 
mengetahui kondisi awal siswa maka akan diberikan pre test berkaitan komunikasi 
interpersonal siswa, setelah diketahui hasilnya maka siswa akan diberikan perlakuan 
bimbingan kelompok selama 2 kali pertemuan, setelah itu siswa diberikan post test untuk 
mengetahui hasil setelah dilakukan perlakuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan kuisioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Paired 
Sample T Test yaitu metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas 
(berpasangan). 

 
 

Hasil dan Diskusi  

Data statistik deskriptif mengenai hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 1: 
 

Tabel 1 Hasil Uji Statistika Deskriptif 
 

Kategori N Minimum Maximum Mean Std Deviation 

Pre-test 10 32 80 58,90 12,775 

Post-test 10 33 85 63,10 15,220 

 
Berdasarkan hasil deskriptif pre-test dan post-test, nilai minimum untuk pretest 

adalah 32 dan nilai minimum untuk posttest adalah 33. Nilai maximum untuk pretest adalah 
80 dan nilai maximum untuk post-test adalah 85. Mean untuk pre-test adalah 58,90 dan 
mean untuk posttest adalah 63,10. Standar deviasi untuk pre-test adalah 12,775 dan untuk 
post-test 15,220. 

Setelah dilakukan uji deskripsi, selanjutnya uji normalitas yaitu uji yang dilakukan 
sebagai prasyarat untuk analisis data. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
data layak untuk membuktikan data berdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan SPSS 
untuk menguji normalitas, berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test:  
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Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized 

Residual 

N 

Normal Parameter Mean 

Std. 

Deviation Most Extreme Differences 

Absolute 

Positif 

Negati

f 

Test Statistik 

Asymp. Sig (2-Tailed) 

10 

0,00000 

15.18204049 

0,171 

0,111 

-0,171 

0,171 

0,200 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih 

besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk menguji kesamaan varian setiap data. Uji 

homegenitas menggunakan spss dengan kriteria data akan bersifat homogen jika nilai 

signifikan lebih besar dari 0,55 yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

 

Tabel 3 Hasil Uji Homegintas 

 
 
 
 
 

 
Hasil 

Kuisioner 

Kategori Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Based On Mean 0,274 1 18 0,607 

Based On 

Median 
0,224 1 18 0,642 

Based on Median 

and with adjusted df 

 
0,224 

 
1 

 
17,646 

 
0,642 

Based on 

trimmed mean 
0,252 1 18 0,622 

Berdasarkan tabel 3 nilai signifikansi adalah sebesar 0,622, yang berarti dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian ini bersifat homogen dan dapat dilanjutkan untuk 

menguji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test. 

Tabel 4 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 

Pair 1 

Post test – 

Pre test 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 
t df Sig. 

4,200 20,552 6,499 0,646 9 0,534 
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Berdasarkan tabel 4, nilai signifikansi data penelitian adalah sebesar 0,534 lebih 

besar dari nilai signifikansi 0,05. Nilai uji t menunjukkan bahwa data penelitian memiliki 

pengaruh positif. 

Penelitian pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap komunikasi interpersonal 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 207 Jakarta, berdasarkan hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,534 berarti hipotesis ditolak yang berbunyi “layanan 

bimbingan kelompok berpengaruh negatif terhadap komunikasi interpersonal siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 207 Jakarta”. Dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

berpengaruh positif terhadap komunikasi interpersonal siswa kelas VIII di SMP Negeri 207 

Jakarta. 

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Affandi, Hadiwinarto, & 

Mishbahuddin (2019), dan Tobing & Annisa (2020) yang membuktikan bahwa variabel 

layanan bimbingan kelompok memiliki pengaruh positif atau dapat meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa. Selain itu diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Ika Trione 

(2015) penelitian yang dilakukan dengan penelitian tindakan bimbingan konseling diperoleh 

hasil bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan metode games social dapat 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa.  

Menurut Wood bahwa karakteristik komunikasi interpersonal membantu 

perkembangan pengetahuan dan wawasan terhadap interaksi antar manusia (Desti, dkk, 

2021).  Dalam hal ini untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa dapat dilakukan 

dengan berbagai cara salah satunya  memberikan layanan bimbingan kelompok. Layanan 

yang diberikan dalam bentuk bimbingan yang berkelompok dapat bertujuan tidak hanya 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi akan tetapi juga bersosialisasi siswa.  

Layanan bimbingan kelompok memberikan peran penting dalam meningkatkan 

komunikasi interpersonal siswa, karena dalam bimbingan kelompok terdapat dinamika 

kelompok yang dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi. Menurut 

Iskandar (2015) adanya dinamika kelompok, setiap anggota kelompok saling bertukar pikiran 

baik itu hal pribadi, sosial, belajar ataupun karirnya, karena setiap anggota kelompok sudah 

saling mempercayai satu sama lain, sehingga apa yang mereka pikirkan atau rasakan akan 

mereka ungkapkan, sehingga akhirnya setiap anggota kelompok menemukan solusi dari 

masalahnya melalui kegiatan tersebut. 

Hal ini berarti layanan bimbingan kelompok yang baik dengan memunculkan 

dinamika kelompok akan membantu siswa dalam mengentaskan masalah dan mampu 

meningkatkan komunikasi interpersonal pada siswa. 

 

Simpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 207 Jakarta maka, 
dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok berpengaruh positif terhadap 
komunikasi interpersonal siswa terbukti dari nilai signifikansi 0,534 lebih besar dari nilai 
signifikansi 0,05 sehingga menunjukkan data memiliki pengaruh positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila seorang siswa mengikuti layanan bimbingan kelompok maka siswa tersebut 
akan mengalami peningkatan komunikasi interpersonal. 

Dengan demikian semakin baik layanan bimbingan kelompok yang diberikan kepada 
siswa maka, akan semakin baik pula siswa dalam mengembangkan komunikasi interpersonal 
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siswa di SMP Negeri 207 Jakarta. 
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